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Pentingnya Perencanaan Keuangan untuk Capai "Kebebasan Finansial"

llustrasi Uang Rupiah (sumber: BeritaSatu)

Jakarta- Kondisi ekonomi Indonesia yang kurang menentu sedikit banyak menjadi pemicu munculnya profesi perencana keuangan.
Masyarakat mulai merasakan kebutuhan untuk merencanakan keuangan sehingga bisa mencapai "kebebasan finansial"

Pakar perencana keuangan Ligwina Hananto merasa yakin, dengan terencananya keuangan seseorang, maka masa depan mereka akan lebih terjamin.
Masalahnya lanjut dia, cukup banyak orang yang tidak menyadari pentingnya merencanakan keuangan. Mereka hanya bertumpu pada gaji dari waktu ke waktu,
serta tidak mendeteksi dirinya berada dalam problem keuangan sampai telah terlilit utang.

"Kebanyakan orang berpikir menggunakan perencana keuangan independen yang profesional hanya untuk mereka bergaji 2 digit, atau mereka yang sangat ingin
berinvestasi tapi tidak memahami. Ini adalah pengertian yang salah," terang Ligwina Hananto di acara talkshow "Better Plan, Better Future" di Jakarta, Jumat
(25/4).

Menurut dia, perencana keuangan hadir untuk membantu seseorang memahami bahwa dia bisa mencapai impian hidupnya apabila memahami keadaan
keuangan.

"Persepsi yang sering keliru dari sebagian besar masyarakat yang tertarik dengan jasa ini adalah keuntungan yang sifatnya instan. Padahal perencana keuangan
yang baik mengacu pada efek jangka panjang. Tujuan akhirnya adalah kesejahteraan pribadi dan keluarga di masa depan, bukan sesuatu yang sifatnya jangka
pendek dan spekulatif,” terangnnya.

Tugas perencana keuangan adalah memberikan analisa secara profesional kepada klien terkait target kondisi keuangan yang ingin dicapai. Dalam pemberian
informasi mengenai produk investasi kepada klien, perencana keuangan akan menjelaskan kelebihan dan kekurangan, hingga memberikan pemahaman tentang
skenario terburuk.

"Setelah itu, klien dengan segala pemahamannya memegang keputusan akhir dalam pengambilan keputusan,” tambah CEO QM Financial tersebut.
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